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Abstrak 
 
Fakultas Ilmu Terapan, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset (BPKA) mempunyai bagian gudang yang 
bertugas dalam pengelolaan data dana anggaran, pengelolaan data permohonan barang, pencatatan data, 
tidak ada monitoring laporan data barang masuk, data laporan barang keluar dan data laporan akhir 
tahun. Dari permasalahan di atas, maka diusulkan sebuah aplikasi bernama ”Aplikasi pengelolaan barang  
dan aset di kantor BPKA menggunakan metode Just In Time”. Tujuan aplikasi ini dapat mengefisienkan 
waktu kinerja staf di bagian gudang agar dapat memonitoring langsung perihal permohonan barang, 
membantu pencatatan barang yang masuk dan keluar ataupun laporan akhir tahun dan membuat sistem 
yang terintegrasi. Aplikasi ini berbasis web dengan menggunakan metode Prototype dan digunakan 
menggunakan XAMPP, Sublime Text, Chrome, Snipping Tool, dan PHP My Admin.  
Kata Kunci: Aplikasi, BPKA, Data Barang, Laporan dan Pengelolaan. 
 
Abstract  
 
The Financial and Asset Management Agency (BPKA) has a warehouse section assigned within of budget 
funds data, data management of goods, data recording, no reports of goods data entry, outgoing goods data 
report and year-end report data. From the above problems, it is proposed an application called "Application of 
goods and asset management in BPKA office using the method of Just In Time". The purpose of this application 
can be to shorten the staff performance time in the warehouse to be able to directly monitor the demand for 
goods, assist in recording incoming and outgoing goods or year-end reports and create an integrated system. 
This application is web based using the Prototype method and used using XAMPP, Sublime Text, Chrome, 
Snipping Tool, and PHP My Admin. 
Keywords: Application, BPKA, Goods Data, Report and Management. 
  
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset (BPKA) 
Daerah Kota Bandung merupakan penggabungan 
dari dua bagian di lingkungan sekretariat daerah 
Kota Bandung yaitu penggabungan dari bagian 
keuangan dan bagian pengelolaan aset sekretariat 
daerah Kota Bandung. Berdasarkan peraturan daerah 
Kota Bandung nomor 13 Tahun 2009 tentang 
perubahan atas peraturan daerah Kota Bandung dan 
nomor 13 Tahun 2007 tentang pembentukan dan 
susunan organisasi dinas daerah Kota Bandung 
digabungkan menjadi Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kota Bandung. BPKA dibagi 
menjadi beberapa bagian yaitu: Sekretariat, Bagian 
Akuntansi, Bagian Pemberdayaan Aset, Bagian 
Perbendaharaan dan Bagian Anggaran [1]. 
Pada penelitian kali ini studi kasus yang akan 
dibahas adalah di bagian gudang barang, yaitu : 
1. terdapat kesulitan dalam pengelolaan data dana 
anggaran, pengelolaan barang dan aset, 
banyaknya berkas yang masuk sehingga 
menghambat kinerja staf BPKA dan 
diperlukannya sistem yang membantu kerja staf 
BPKA dalam pencatatan data,  
2. tidak ada monitoring data laporan barang 
masuk, laporan barang keluar dan laporan akhir 
tahun barang sehingga Kepala Badan sering 
terjadi miss-comunnication dalam penyampaian 
laporan barang masuk, laporan barang keluar 
dan laporan akhir tahun, 
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 3.  data barang masuk diper-bidang tidak 
terintegrasi sehingga harus ditemui dan 
ditanyakan langsung ke staf bagian gudang 
tersebut. 
Dalam permasalahan tersebut, aplikasi yang dapat 
memberikan solusi adalah Aplikasi Pengelolaan 
Barang  dan Aset di Kantor BPKA  menggunakan 
metode Just In Time yang dapat mengefisienkan 
waktu kinerja staf di bagian gudang agar dapat 
memonitoring langsung perihal pemesanan barang, 
membantu pencatatan barang yang masuk dan keluar 
dan membuat sistem yang terintegrasi. 
Penerapan metode Just In Time sangat perlu dalam 
mengatasi permasalahan tersebut karena JIT adalah 
suatu sistem produksi yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan pada waktu yang 
tepat sesuai dengan jumlah yang dikehendaki oleh 
pelanggan tersebut. Dengan adanya sistem JIT, kita 
dapat mengatasi pemborosan persediaan yang 
berlebihan. Dalam mengelola stok barang di gudang 
agar aplikasi perusahaan ini dapat berlangsung 
dengan baik dan berguna dalam jangka panjang 
dilakukan pengecekan rutin dalam software aplikasi 
agar bisa mengetahui adanya kerusakan atau 
tidaknya pada aplikasi pengelolaan barang  dan aset 
di kantor BPKA  menggunakan metode Just In Time 
ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan dari proyek 
akhir ini, maka rumusan masalahnya adalah: 
 
1. bagaimana memfasilitasi proses pengelolaan 
barang dan aset di kantor BPKA dengan 
menggunakan metode Just In Time di BPKA? 
2. bagaimana membantu kepala badan, staf 
gudang dan kepala bidang dalam mengelola 
data dana anggaran dan memonitoring data 
laporan barang masuk, data laporan barang 
keluar dan data laporan akhir tahun?  
1.3 Tujuan 
Berdasarkan identifikasi permasalahan dari proyek 
akhir ini maka tujuannya membangun aplikasi 
pengelolaan barang dan aset di kantor BPKA  
menggunakan metode Just In Time yang memiliki 
fungsionalitas, sebagai berikut: 
1. memfasilitasi kebutuhan untuk permintaan 
barang setiap bidang Aplikasi Pengelolaan 
Barang dan Aset di Kantor BPKA  
menggunakan metode Just In Time 
2. mengelola data dana anggaran dan 
memonitoring data laporan barang masuk, 
laporan barang keluar dan laporan akhir tahun 
agar pelaksanaannya menjadi terintegrasi 
sehingga meningkatkan kualitas kinerja staf 
BPKA, 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan untuk aplikasi 
proyek akhir ini sebagai berikut: 
1. aplikasi ini hanya mencakup bagian pengelolaan 
data dana anggaran, pengelolaan barang 
(example: alat tulis kantor, pakaian, kendaraan 
dinas, dokumentasi/administrasi, peralatan 
listrik dan elektronik), pengelolaan akun, 
monitoring data laporan barang masuk, data 
laporan barang keluar dan laporan akhir tahun, 
2. aplikasi ini bersifat komunitas ekslusif yang 
berarti hanya dapat diakses oleh kepala badan, 
staf gudang, staf bidang dan kepala bidang,  
3. sistem produksi yang digunakan oleh bagian 
pengelolaan barang  dan aset di kantor BPKA 
sebagai penelitian untuk pembuatan aplikasi 
dalam menggunakan Metode Just In Time. 
1.5 Definisi Operasional 
Aplikasi pengelolaan barang  dan aset di kantor 
BPKA  menggunakan metode Just In Time 
merupakan aplikasi yang akan membantu Kepala 
Badan dan staf gudang BPKA agar dapat mengelola 
data dana anggaran pertahun dan memonitoring data 
laporan barang masuk, data laporan barang keluar, 
dan laporan akhir tahun agar mempunyai data 
backup semua data  barang yang diinput, 
mengefisiensikan waktu dalam proses pencatatan 
data dan mengurangi penggunaan bukti cetak 
laporan, dan mempercepat pengadaan barang yang 
diminta oleh staf bidang. 
1.6 Metode Pengerjaan 
Model Prototype adalah salah satu metode 
pengembangan perangkat lunak yang banyak 
digunakan.  Dengan metode prototype ini 
pengembangan dan pelanggan dapat saling 
berinteraksi selama proses pembuatan sistem. Proses 
pada prototyping dijelaskan sebagai berikut [2]. 
 
Gambar 1.1 Model Prototyping 
Tahapan-tahapan dalam Prototyping adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Kebutuhan 
Pelanggan dan pengembang bersama-sama 
mendefinisikan format seluruh perangkat 
lunak, mengidentifikasikan semua 
kebutuhan, dan garis besar sistem yang 
akan dibuat. 
2. Membangun Prototyping 
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 Membangun prototyping dengan membuat 
perancangan sementara yang berfokus pada 
penyajian kepada pelanggan (misalnya 
dengan membuat input dan format output). 
3. Evaluasi Prototyping 
Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan 
apakah prototyping yang sudah dibangun 
sudah sesuai dengan keinginan pelanggan. 
Jika sudah sesuai maka langkah 4 akan 
diambil. Jika tidak prototyping direvisi 
dengan mengulang langkah 1, 2 , dan 3. 
4. Mengkodekan Sistem 
Dalam tahap ini prototyping yang sudah di 
sepakati diterjemahkan ke dalam bahasa 
pemrograman yang sesuai. 
5. Menguji Sistem 
Setelah sistem sudah menjadi suatu 
perangkat lunak yang siap pakai, harus 
dites dahulu sebelum digunakan. Pengujian 
ini dilakukan dengan Black Box. 
6. Evaluasi Sistem 
Pelanggan mengevaluasi apakah sistem 
yang sudah jadi sudah sesuai dengan yang 
diharapkan. Jika ya, langkah 7 dilakukan 
jika tidak, ulangi langkah 4 dan 5. 
7. Menggunakan Sistem 
Perangkat lunak yang telah diuji dan 
diterima pelanggan siap untuk digunakan. 
2 Tinjauan Pustaka 
2.1 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset daerah Kota 
Bandung merupakan penggabungan dari dua bagian 
di lingkungan sekretariat daerah Kota Bandung yaitu 
penggabungan dari bagian keuangan dan Bagian 
Pengelolaan Aset Sekretariat daerah Kota Bandung, 
yang berdasarkan peraturan daerah Kota Bandung 
nomor 13 Tahun 2009 tentang perubahan atas 
peraturan Daerah Kota Bandung nomor 13 Tahun 
2007 tentang pembentukan dan susunan organisasi 
dinas Daerah Kota Bandung digabungkan menjadi 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Bandung. Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah merupakan unsur ini Pemerintah Kota 
Bandung dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Walikota. Pembentukan BPKA Kota Bandung 
sesuai amanat peraturan pemerintah nomor 41 Tahun 
2007 tentang organisasi perangkat daerah. Peraturan 
pemerintah tersebut mengamanatkan salah satu 
dinas yang ada di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten/Kota adalah Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan Aset Daerah. Namun di 
lingkungan Pemerintah Kota Bandung, bidang 
pendapatan dipisahkan dan berdiri sendiri sehingga 
di Kota Bandung ada dua dinas yang menjalankan 
fungsi tersebut yaitu Dinas Pendapatan Daerah dan 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. 
BPKA dibentuk berdasarkan peraturan Daerah Kota 
Bandung nomor 8 tahun 2016 tentang pembentukan 
dan susunan perangkat Daerah Kota Bandung yang 
ditetapkan tanggal 18 November 2016. 
Terdapat struktur organisasi BPKA sebagai berikut: 
KEPALA BADAN
SEKRETARIAT 
SUB BAGIAN 
UMUM & 
KEPEGAWAIAN 
SUB BAGIAN
 PROGRAM, DATA & 
INFORMASI 
BIDANG
ANGGARAN
SUBBID
ANGGARAN BELANJA 
LANGSUNG 
SUBBID
ANGGARAN PENDAPATAN & 
ANALISA KEBUTUHAN
SUBBID
BELANJA LANGSUNG 
SUBBID
PENDAPATAN TRANSFER & 
PENGELOLAAN KAS UMUM 
DAERAH
SUBBID
BELANJA TDK LANGSUNG & 
PEMBIAYAAN
BIDANG 
PENCATATAN & PELAPORAN 
ASET  
SUBBID
INVENTARISASI ASET
SUBBID 
MUTASI & DOKUMENTASI ASET
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET
KELOMPOK
JABATAN 
FUNGSIONAL
WALIKOTA BANDUNG
TTD.
MOCHAMAD RIDWAN KAMIL
UPT
LAMPIRAN III :  PERATURAN WALIKOTA BANDUNG
                NOMOR     :
                TANGGAL :
SUBBID
ANGGARAN BELANJA TDK 
LANGSUNG & PEMBIAYAAN 
BIDANG 
PERBENDAHARAAN
SUBBID 
PENGAMANAN ASET
BIDANG 
AKUNTANSI
SUBBID 
AKUNTANSI PENDAPATAN 
SUBBID 
AKUNTANSI BELANJA
SUBBID 
AKUNTANSI PEMBIAYAAN & 
PELAPORAN
SEKRETARIS DAERAH,
 YOSSI IRIANTO
SUB BAGIAN 
KEUANGAN 
 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi BPKA 
2.2 Tata Kelola di Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset 
Tata kelola bagian gudang di BPKA masih 
melakukan pencatatan dengan aplikasi Excel saja. 
Mulai dari staf gudang mencatat barang apa saja 
yang tersedia didalam gudang. Kemudian staf 
bidang mengajukan pemesanan dalam stok gudang, 
jika pemesanan barang tidak tersedia distok gudang 
maka staf bidang mengisi form pengajuan barang 
dan staf gudang menerima, selanjutnya jika barang 
terlalu besar dananya maka staf gudang harus 
meminta persetujuan dari Kepala Bidang selanjutnya 
barang akan dibelanjakan. Kemudian pihak ketiga 
membelanjakan list yang sudah tercatat dan 
membelanjakannya sesuai anggaran yang tersedia. 
Setelah proses semua itu dilakukan maka staf 
gudang memberi laporan ke Kepala Badan dengan 
berbentuk Excel. 
2.3 Unified Modelling Language (UML) 
UML merupakan salah satu  standar  bahasa  yang 
banyak  digunakan  di  dunia  industri untuk 
mendefinisikan requirement, membuat analisis dan 
desain, serta menggambarkan arsitektur dalam 
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 pemrograman berorientasi objek. UML merupakan 
bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi 
mengenai sebuah sistem dengan menggunakan 
diagram dan teks-teks pendukung. UML hanya 
berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi 
penggunaan UML tidak terbatas pada metodologi 
tertentu, meskipun pada kenyataannya UML paling 
banyak digunakan pada metodologi berorientasi 
objek [7]. 
2.3.1 Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk 
kelakuan (behavior) system informasi yang akan 
dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi 
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi 
yang akan dibuat. Use case digunakan untuk 
mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah 
sistem informasi dan siapa saja yang berhak 
menggunakan fungsi-fungsi itu [8]. 
2.3.2 Class Diagram 
Class Diagram merupakan hubungan antar kelas dan 
penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model 
desain dari suatu sistem, dan memperlihatkan 
aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang 
menentukan perilaku sistem. Class Diagram juga 
menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari 
sebuah kelas dan constraint yang berhubungan 
dengan objek yang dikoneksikan. Class Diagram 
secara khas meliputi : Kelas, Assosiations, 
Inheritance dan Aggregation, attribut (Attributes), 
operasi (operation/method) , tingkat akses objek 
eksternal kepada suatu attribut [9]. 
 
2.3.3 Skenario Use Case 
Skenario use case dibuat per use case terkecil, 
misalkan generalisasi maka skenario yang dibuat 
adalah use case yang lebih khusus. Skenario 
alternatif adalah skenario bila sistem tidak berjalan 
normal atau mengalami error. Sedangkan Skenario 
normal adalah skenario bila sistem berjalan normal 
tanpa terjadi kesalahan atau error [10]. 
Tabel 2.1 Skenario Use Case 
Aksi Aktor  Reaksi Sistem 
Skenario Normal  
  
Skenario Alternatif  
  
2.4 Notasi Perancangan Sistem 
Notasi perancangan sistem menggambarkan 
perancangan sistem yang berorientasi pada alur data 
yang dapat digunakan untuk penggambaran analisa 
maupun rancangan sistem yang mudah 
dikomunikasikan. 
2.4.1 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram merupakan sebuah 
diagram yang digunakan untuk merancang 
hubungan antar tabel-tabel dalam basis data. Berikut 
adalah simbol-simbol yang sering digunakan pada 
ERD untuk merancang tabel-tabel beserta relasinya 
dalam basis data [11]. 
 
2.4.2 Bussiness Process Model and Notation  
BPMN merupakan suatu teknik yang 
memungkinkan semua pihak yang terlibat dalam 
proses berkomunikasi secara jelas, benar dan efisien 
dengan cara ini BPMN mendefinisikan notasi. 
BPMN menyediakan kemampuan memahami 
prosedur internal bisnis dalam notasi grafis. BPMN 
mengikuti tradisi flowcharting notasi untuk dibaca 
dan fleksibilitas [12]. 
2.5 Tools Design 
Menggunakan tools design yang tepat merupakan 
salah satu cara untuk membantu kita dalam menarik 
perhatian orang-orang melalui visual. Karena pada 
dasarnya seperti yang kita tahu bahwa manusia 
cenderung lebih tertarik hal-hal yang visual. 
2.5.1 Hypertext Markup Language (HTML) 
 
Hypertext Markup Language merupakan bahasa 
yang digunakan untuk membuat suatu situs web atau 
homepage. Sebenarnya dokumen HTML hanyalah 
sebuah dokumen teks biasa dan disebut sebagai 
Markup Language yakni bahasa yang mengandung 
kode penanda yang disebut tag HTML yang 
digunakan untuk mengatur format tampilan suatu 
dokumen. Kode ini diselipkan ke dalam teks HTML, 
berfungsi untuk mengontrol format dan layout dalam 
dokumen, menunjuk ke suatu hyperlink, dan lain-
lain [13]. 
2.5.2 Cascading Style Sheet 
Cascading Style Sheet merupakan  salah  satu  bahasa 
pemrograman web   yang   digunakan   untuk   
mempercantik   halaman   web   dan mengendalikan  
beberapa  komponen  dalam  sebuah  web sehingga  
akan  lebih terstruktur dan seragam [14]. 
2.5.3 Javascript  
Javascript adalah bahasa yang berbentuk script yang 
pada fungsinya berjalan pada suatu dokumen 
HTML, sepanjang sejarah internet bahasa ini adalah 
bahasa script pertama untuk web. Bahasa ini adalah 
bahasa  perograman untuk memberikan kemampuan 
tambahan terhadap bahasa HTML dengan 
mengijinkan pengeksekusian perintah-perintah di 
sisi user, yang artinya di sisi browser bukan di sisi 
server web. Javascript tidak memerlukan 
penterjemah khusus untuk menjalankanya [15]. 
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 2.6 Tools Programming 
Tools programming merupakan kode perintah yang 
biasanya terdiri dari banyak baris yang bisa 
dimengerti oleh komputer.  
 
2.6.1 Database My Structured Query Language 
(MySQL) 
MySQL digunakan untuk membangun aplikasi web 
yang menggunakan database sebagai sumber dan 
pengelolaan datanya. Kepopuleran MySQL antara 
lain karena MySQL menggunakan SQL sebagai 
bahasa dasar untuk mengakses database-nya 
sehingga mudah untuk digunakan, kinerja query 
cepat, dan mencukupi untuk kebutuhan database 
perusahaan-perusahaan skala menengah-kecil. 
MySQL juga bersifat open source dan free (anda 
tidak perlu membayar untuk menggunakannya) pada 
berbagai platform (kecuali pada windows, yang 
bersifat shareware [16]. 
2.6.2 Framework Codeingniter 
CodeIgniter merupakan framework yang digunakan 
untuk membuat sebuah aplikasi berbasis web yang 
disusun dengan menggunakan bahasa PHP. Model 
View Controller adalah konsep dasar yang harus 
diketahui sebelum mengenal Codeigniter. MVC 
sebenarnya adalah sebuah teknik pemrograman yang 
memisahkan alur bisnis, penyimpanan data dan 
antarmuka aplikasi atau secara sederhana adalah 
memisahkan antara desain, data dan proses [17]. 
2.6.3 Hypertext prepocessor 
Bahasa server-side scripting yang menyatu dengan 
HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. 
Karena PHP merupakan server-side scripting maka 
sintaks dan perintah-perintah PHP akan 23 
dieksekusi di server kemudian hasilnya dikirimkan 
ke browser dalam format HTML. Dengan demikian 
kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan 
terlihat oleh user sehingga keamanan halaman web 
lebih terjamin. PHP dirancang untuk membentuk 
halaman web yang dinamis, yaitu halaman web 
yangdpat membentuk suatu tampilan berdasarkan 
permintaan terkini, seperti menampilkan isi basis 
data ke halaman web [16]. 
2.6.4 XAMPP 
XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang 
mendukung banyak sistem operasi, merupakan 
kompilasi dari beberapa program.Fungsinya adalah 
sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang 
terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL 
database, dan penerjemah bahasa yang ditulis 
dengan Bahasa pemrograman PHP dan Perl [18]. 
 
2.7 Tools Testing 
Tools testing merupakan proses yang sangat penting 
dalam dunia perangkat lunak karena untuk menguji 
apakah setiap fungsi yang telah dibuat oleh 
programmer tersebut sudah memenuhi persyaratan 
yang ada. 
2.7.1 Black Box Testing 
Black box testing merupakan pengujian yang 
berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat 
lunak, dimana tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan pada 
spesifikasi fungsional program [19]. 
Kelebihan Black Box: 
1. dapat memilih subset test secara efektif dan 
efisien, 
2. dapat menemukan cacat, 
3. memaksimalkan testing investmen. 
 
 
Gambar 2.2 Black Box Testing 
2.7.2 User Acceptance Test 
User Acceptance Testing menyatakan bahwa sistem 
software memenuhi persyaratan. UAT merupakan 
pengujian yang dilakukan oleh pengguna yang 
menggunakan teknik pengujian black box untuk 
menguji sistem terhadap spesifikasinya. Pengguna 
akhir bertanggung jawab untuk memastikan semua 
fungsionalitas yang relevan telah diuji [20]. 
3 Analisis dan Perancangan Sistem 
3.1 Gambaran Sistem Saat ini 
Pada sub ini akan dibahas proses gambaran umum 
sistem ini yang diperoleh oleh wawancara pada 
bagian gudang di Pemerintahan Kota Bandung. Alur 
proses bisnisnya sebagai berikut. 
3.1.1 BPMN Pengajuan Pemesanan Barang 
Proses pengajuan pemesanan barang  saat ini masih 
menggunakan proses manual. Berikut alur proses 
bisnis pengajuan pemesanan barang yang berjalan 
pada bagian gudang pemerintahan Kota Bandung. 
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Gambar 3.1 Gambaran Sistem saat ini di Kantor BPKA 
Pengajuan Pemesanan Barang 
3.1.2 BPMN Pengajuan Pengadaan Barang 
Masuk 
Proses pengajuan pengadaan barang masuk saat ini 
masih menggunakan proses manual. Berikut alur 
proses bisnis pengadaan barang masuk yang berjalan 
pada bagian gudang pemerintahan Kota Bandung. 
 
Gambar 3.2 Gambaran Sistem saat ini di Kantor 
BPKA Pengajuan Pengadaan Barang Masuk 
3.1.3 BPMN Barang Keluar 
Proses barang keluar saat ini masih menggunakan 
proses manual. Berikut alur proses bisnis barang 
keluar yang berjalan pada bagian gudang 
pemerintahan Kota Bandung. 
 
Gambar 3.3 Gambaran Sistem saat ini di Kantor BPKA 
Barang Kelua 
 
3.1.4 BPMN Pembuatan Laporan Akhir 
Tahun 
Proses pembuatan laporan akhir tahun saat ini masih 
menggunakan proses manual. Berikut alur proses 
bisnis laporan akhir tahun yang berjalan pada bagian 
gudang pemerintahan Kota Bandung. 
 
Gambar 3.4 Gambaran Sistem saat ini di Kantor BPKA 
Pembuatan Laporan Akhir Tahun  
3.2 Gambaran Sistem yang diUsulkan 
3.2.1 BPMN Pengajuan Pemesanan Barang 
Proses pengajuan pemesanan barang pada aplikasi 
digambarkan menggunakan BPMN. Gambaran yang 
diusulkan dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 3.5 Gambaran Sistem di BPKA yang diUsulkan 
Pengajuan Pemesanan Barang 
3.2.2 BPMN Barang Masuk 
Proses barang masuk pada aplikasi digambarkan 
menggunakan BPMN. Gambaran yang diusulkan 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3.6 Gambaran Sistem di BPKA yang diUsulkan 
Barang Masuk 
3.2.3 BPMN Barang Keluar 
Proses barang keluar pada aplikasi digambarkan 
menggunakan BPMN. Gambaran yang diusulkan 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 3.7 Gambaran Sistem di BPKA yang diUsulkan 
Barang Keluar 
3.2.4  BPMN Laporan Akhir Tahun 
Proses pembuatan laporan akhir tahun digambarkan 
menggunakan BPMN. Gambaran yang diusulkan 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 3.8 Gambaran Sistem diKantor BPKA yang 
diUsulkan Laporan Akhir Tahun 
3.3 Use Case Diagram 
Setelah menganalisis proses bisnis yang ada di 
Bagian Gudang BPKA,  maka dapat disimpulkan use 
case diagram untuk perancangan “Aplikasi 
pengelolaan barang dan aset di kantor BPKA 
menggunakan Metode Just In Time ” sebagai 
berikut. 
 
Gambar 3.9 Use case Diagram Kepala Badan 
 
Gambar 3.10 Use case Diagram Staf Gudang 
 
Gambar 3.11 Use case Diagram Staf Bidang 
 
Gambar 3.12 Use case Diagram Kepala Bidang 
Pada gambar diatas terdapat 4 aktor yang berperan 
sebagai pengelola “Aplikasi pengelolaan barang dan 
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 aset di kantor BPKA menggunakan Metode Just In 
Time” yaitu dalam usecase tersebut dapat di-
simpulkan bahwa Kepala Badan, Staf Gudang, Staf 
Bidang, Kepala Bidang mempunyai akses sebagai 
berikut: 
1. Mengelola dana anggaran pertahun dan 
monitoring proses pemesanan barang oleh 
Kepala Badan 
2. Mengelola semua proses yang ada 
diaplikasi, mengelola akun dan konfirmasi 
acc atau menolak pemesanan barang oleh 
Staf Gudang 
3. Proses penginputan pemesanan barang 
oleh Staf Bidang 
4. Konfirmasi acc atau penolakan jika 
pemesanan >5 juta rupiah oleh Kepala 
Bidang. 
3.4 Class Diagram 
Class Diagram digunakan untuk menampilkan 
beberapa kelas serta paket-paket yang ada pada 
aplikasi yang dibuat. Class diagram memberikan 
gambaran dari aplikasi yang dibuat. Selain itu pada 
class diagram juga digambarkan hubungan dan 
keterkaitan antar kelas. 
Berikut ini adalah gambar Class Diagram aplikasi 
pengelolaan barang dan aset di kantor BPKA 
menggunakan Metode Just In Time. 
 
3.13 Class Diagram 
 
3.4 Entity Relationship Diagram  
Aplikasi pengelolaan barang dan aset di kantor 
BPKA menggunakan Metode Just In Time ini 
memiliki perancangan basis data yang digambarkan 
melalui ERD (Entity Relationship Diagram) untuk 
menggambarkan hubungan atau relasi antar entitas. 
Berikut ini adalah ERD untuk aplikasi yang dibuat. 
 
 
Gambar 3.14 Entity Relationship Diagram 
3.5 Skema Relasi  
Berikut skema relasi untuk Aplikasi pengelolaan 
barang dan aset di kantor BPKA menggunakan 
Metode Just In Time. 
 
 
Gambar 3.15 Skema Relasi 
3.6 Implementasi AntarMuka 
3.6.1 Implementasi Login Admin 
  
Gambar 4.1 Implementasi Halaman Login Admin 
Halaman login adalah halaman awal admin sebelum 
masuk kedalam bagian halaman khusus admin. 
Sebelumnya admin akan memasukan username dan 
password untuk menjaga keamanan data.  
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 3.6.2 Implementasi Halaman Tambah Akun 
Admin 
 
 
Gambar 4.2 Implementasi Halaman Tambah Akun 
Admin 
Halaman tambah akun admin adalah halaman untuk 
menambah pengguna staf bidang. Diwajibkan 
menginput antara lain username, password, nama 
lengkap, email, nomer telpon, jenis user. 
3.6.3  Implementasi Halaman Kelola Akun 
Admin 
 
Gambar 4.3 Implementasi Halaman Kelola Akun 
Admin 
Halaman kelola akun admin adalah halaman untuk 
menghapus, mengedit akun atau mengnon-aktifkan 
pengguna. 
3.6.4 Implementasi Halaman Beranda Kepala 
Badan 
 
Gambar 4.4 Implementasi Halaman Beranda Kepala 
Badan 
Halaman ini adalah halaman beanda kepala badan 
untuk melihat dana anggaran pertahun. 
3.6.5 Implementasi Halaman Stok Barang 
Kepala Badan 
 
Gambar 4.5 Implementasi Halaman Stok Barang 
Kepala Badan 
Halaman ini adalah halaman stok barang kepala 
badan untuk melihat stok barang yang tersisa 
digudang. 
3.6.6 Implementasi Halaman Tambah Data 
Anggaran Kepala Badan 
 
Gambar 4.6 Implementasi Halaman Tambah Data 
Anggaran Kepala Badan 
Halaman ini adalah halaman tambah data anggaran 
kepala badan untuk menginput dana anggaran 
pertahun. 
3.6.7 Implementasi Halaman Kelola Data 
Anggaran Kepala Badan 
 
Gambar 4.7 Implementasi Halaman Kelola Data 
Anggaran Kepala Badan 
Halaman ini adalah halaman kelola data anggaran 
kepala badan untuk mengedit dan menghapus dana 
anggaran pertahun. 
3.6.8 Implementasi Halaman Laporan Barang 
Masuk Kepala Badan 
 
Gambar 4.8 Implementasi Halaman Laporan Barang 
Masuk Kepala Badan 
Halaman ini adalah halaman laporan barang masuk 
kepala badan untuk melihat data barang yang masuk 
kedalam gudang secara detail. 
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 3.6.9 Implementasi Halaman Laporan Barang 
Keluar Kepala Badan 
 
Gambar 4.9 Implementasi Halaman Laporan Barang 
Keluar Kepala Badan 
Halaman ini adalah halaman laporan barang keluar 
kepala badan untuk melihat data barang yang keluar 
dari dalam gudang secara detail. 
3.6.10 Implementasi Halaman Laporan Akhir 
Tahun Kepala Badan 
 
Gambar 4.10 Implementasi Halaman Laporan Akhir 
Tahun Kepala Badan 
Halaman ini adalah halaman laporan akhir tahun 
kepala badan untuk melihat data barang masuk, data 
barang keluar, sisa stok barang yang terdapat 
didalam gudang secara detail. 
3.6.11 Implementasi Halaman Beranda Staf 
Gudang 
 
Gambar 4.11 Implementasi Halaman Beranda Staf 
Gudang 
Halaman ini adalah halaman beranda staf gudang 
untuk melihat data dana anggaran untuk sebagai 
paduan mengAcc pemesanan barang. 
3.6.12 Implementasi Halaman Daftar 
Pemesanan Staf Gudang 
 
Gambar 4.12 Implementasi Halaman Daftar 
Pemesanan Staf Gudang 
Halaman ini adalah halaman daftar pemesanan staf 
gudang untuk melihat dan mengkonfrim data staf 
bidang yang mengajukan pemesanan barang kepada 
staf gudang. 
3.6.13 Implementasi Halaman Input Barang 
Staf Gudang 
 
Gambar 4.13 Implementasi Halaman Input Barang 
Staf Gudang 
Halaman ini adalah halaman input barang staf 
gudang untuk memasukkan data barang yang 
tersedia untuk didata didalam gudang. 
3.6.14 Implementasi Halaman Kelola Barang 
Staf Gudang 
 
Gambar 4.14 Implementasi Halaman Kelola Barang 
Staf Gudang 
Halaman ini adalah halaman kelola barang staf 
gudang untuk mengedit apa yang sudah dimasukkan 
kedalam data stok gudang atau menghapus data stok 
gudang jika barangnya sudah tidak tersedia lagi. 
3.6.15 Implementasi Halaman Daftar Pemesan 
diProses Staf Gudang 
 
Gambar 4.15 Implementasi Halaman Daftar Pemesan 
diProses Staf Gudang 
Halaman ini adalah halaman daftar pemesan 
diproses staf gudang untuk melihat data staf bidang 
yang mengajukan pemesan barang diproses atau 
sudah diproses. 
ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.4, No.3 Desember 2018 | Page 1569
 3.6.16 Implementasi Halaman Laporan Barang 
Masuk Staf Gudang 
 
Gambar 4.16 Implementasi Halaman Laporan 
Barang Masuk Staf Gudang 
Halaman ini adalah halaman laporan barang masuk 
staf gudang untuk melihat data barang yang datang 
dan ingin dimasukkan kedalam stok gudang. 
3.6.17 Implementasi Halaman Laporan Barang 
Keluar Staf Gudang 
 
 
Gambar 4.17 Implementasi Halaman Laporan 
Barang Keluar Staf Gudang 
3.6.18 Implementasi Halaman Laporan Akhir 
Tahun Staf Gudang 
 
Gambar 4.18 Implementasi Halaman Laporan Akhir 
Tahun Staf Gudang 
Halaman ini adalah halaman laporan akhir tahun staf 
gudang untuk melihat laporan data barang masuk, 
data barang keluar serta sisa stok barang secara 
detail. 
3.6.19 Implementasi Halaman Stok Barang 
Staf Bidang 
 
Gambar 4.19 Implementasi Halaman Stok Barang 
Staf Bidang 
Halaman ini adalah halaman stok barang staf bidang 
untuk melihat stok yang tersedia didalam gudang. 
3.6.20 Implementasi Halaman Pemesanan 
Barang Staf Bidang 
 
Gambar 4.20 Implementasi Halaman Pemesanan 
Barang Staf Bidang 
Halaman ini adalah halaman pemesanan barang staf 
bidang untuk melakukan pengajuan pemesanan 
barang dan harus mengisi kolom-kolom diatas secara 
detail. 
3.6.21 Implementasi Halaman Riwayat 
Pemesanan Staf Bidang 
 
Gambar 4.21 Implementasi Halaman Riwayat 
Pemesanan Staf Bidang 
Halaman ini adalah halaman riwayat pemesanan 
barang staf bidang untuk melihat pengajuan 
pengadaan barang yang terkait sudah diproses, 
sedang diproses ataupun belum diproses. 
3.6.22 Implementasi Halaman Beranda Kepala 
Bidang 
 
Gambar 4.22 Implementasi Halaman Beranda Kepala 
Bidang 
Halaman ini adalah halaman beranda kepala bidang 
untuk melihat data dana anggaran untuk sebagai 
acuan mengAcc pemesanan barang. 
3.6.32 Implementasi Halaman Daftar 
Pemesanan Kepala Bidang 
 
Gambar 4.23 Implementasi Halaman Daftar 
Pemesanan Kepala Bidang 
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 Halaman ini adalah halaman daftar pemesanan 
barang kepala bidang untuk melakukan konfirmasi 
acc untuk diproses atau tidaknya pengajuan 
pemesanan barang yang di inputkan oleh staf bidang 
diatas budget >5juta rupiah tersebut. 
4 Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan tahapan pembangunan aplikasi 
dengan metode prototype seperti analisis, 
perancangan, implementasi hingga pengujian 
terhadap Aplikasi Pengelolaan Barang dan Aset 
diKantor BPKA menggunakan Metode Just In Time, 
maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini sudah dapat dijalankan 
berdasarkan proses bisnis yang ada pada 
tempat studi kasus dan semuanya berjalan 
dengan berdasarkan fungsionalitas masing 
masing. 
2. Serta, berdasarkan presentasi pengujian 
aplikasi secara langsung oleh staf BPKA 
diperoleh data bahwa aplikasi sudah 
memenuhi kebutuhan sistem yang saat ini. 
Hal ini bisa ditunjukkan bahwa semua staf 
menilai aplikasi dengan sangat baik.  
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil dari pembuatan proyek akhir 
ini, saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
pengembangan di masa mendatang, yaitu:  
1. Memberikan notifikasi kepada admin 
apabila pegawai telah melakukan progress 
pengerjaan tugasnya 
2. Diharapkan dalam pengelompokkan jenis 
barang dikelompokkan berdasarkan jenis 
barangnya seperti Atk, Pakaian, Material, 
Kendaraan dan lain-lain.  
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